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Abstract

During the pandemic, learning is carried out with a limited online and face-to-face system. This
learning has the potential to cause academic stress in students, so the purpose of this study is to
find out whether there is academic stress during the pandemic in students and what causes and
efforts to overcome academic stress during the pandemic that occurred in fifth grade students at SD
Sridadi Negeri 04 Sirampog. This study uses a qualitative research type with a descriptive
percentage approach. Data collection techniques used are observation, questionnaires, interviews,
and documentation. Based on the results of research that has been carried out, it shows that
students experience moderate levels of academic stress covering aspects of physical, cognitive,
emotional and social behavior. Factors causing academic stress in fifth grade students include
internal factors (lack of interest in student learning, slow understanding and lack of memory of
students on the material that has been studied) and external factors (lack of teacher
professionalism, incomplete learning facilities in the school environment and at students’ homes,
too many assignments, lack of learning assistance from people parents and teachers). Efforts were
made to overcome academic stress in Class V students, namely students taking lessons after school,
the teacher reviewing the material on the questions.

Keywords: Academic Stress, Covid-19 Pandemic, Elementary School Students

Abstrak

Dimasa pandemi pembelajaran dilaksanakan dengan sistem daring dan tatap muka terbatas.
Pembelajaran ini berpotensi mengakibatkan stres akademik pada siswa, sehingga tujuan penelitian
ini yaitu untuk mengetahui ada tidaknya stres akademik pada masa pandemi pada siswa dan apa
penyebab serta upaya mengatasi stres akademik selama masa pandemi yang terjadi pada siswa kelas
V di SD Sridadi Negeri 04 Sirampog. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif persentase. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi,
angket, wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa siswa mengalami stres akademik tingkat sedang meliputi aspek fisik, kognitif,
emosi dan perilaku sosial. Faktor penyebab stres akademik pada siswa kelas V antara lain; faktor
internal (kurangnya minat belajar siswa, lambatnya pemahaman dan kurangnya daya ingat siswa
terhadap materi yang telah dipelajari) dan faktor eksternal (kurangnya profesionalisme guru, tidak
lengkapnya fasilitas belajar di lingkungan sekolah maupun di rumah siswa, terlalu banyak tugas,
kurangnya dampingan belajar dari orang tua dan guru). Upaya yang dilakukan untuk mengatasi
stres akademik pada siswa Kelas V yaitu siswa mengikuti les sepulang sekolah, guru mereview
materi pada soal-soal.

Kata Kunci: Stres Akademik, Pandemi Covid-19, Siswa SD
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A. Pendahuluan

Coronavirus Disease (Covid-19) menjadi pandemi dunia sejak ditetapkan oleh World
Health Organization (WHO) pada 12 maret 2020 (Yuliana, 2020). Dalam upaya mencegah
penyebaran virus ini, di Indonesia menerapkan Social Distancing. Mereka membatasi dirinya
untuk tidak melakukan kontak langsung dengan orang lain dan tetap berada di rumah untuk
mencegah terjangkitnya virus Covid-19. Keseharian mereka menjadi terhambat sehingga tidak
bisa melakukan aktivitas seperti biasanya dan berpergian ke berbagai tempat (Sherien dkk,
2020).

Dengan adanya pandemi tersebut maka dikeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020
oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia mengenai Pelaksanaan
Kebijakan Pendidikan selama pandemi Covid-19, surat tersebut menerangkan bahwa proses
belajar dilakukan di rumah melalui pembelajarn daring/jarak jauh, kegiatan ini dilaksanakan
untuk memberikan pengalaman belajar yang baru bagi siswa. Siswa yang sukar dengan sosial
akan cenderung mudah mengalami stres. Stres merupakan respon dari tubuh yang kurang
spesifik terhadap segala kebutuhan tubuh yang terganggu, suatu kejadian umum yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari dan susah untuk dihindari, setiap individu mengalaminya, dampak
yang disebabkan oleh stres secara total pada setiap orang yaitu terhadap fisik, psikologis,
intelektual, sosial dan spiritual. Stres dapat mengancam keseimbangan fisiologis, stres emosi
dapat mengakibatkan perasaan kurang baik atau destruktif terhadap diri sendiri maupun orang
lain.

Stres pada siswa usia dini merupakan hal yang kurang baik untuk siswa dalam masa
atau usia menempuh pendidikan di sekolah. Dikarenakan dalam dunia pendidikan siswa tidak
hanya harus berinteraksi dengan teman satu kelasnya saja tetapi dengan semua warga sekolah
termasuk guru kelasnya. Jika siswa mudah stres itu akan menyebabkan stres akademik baik
untuk siswa, guru dan orangtuanya selaku pendamping siswa ketika belajar. SD Negeri Sridadi
04 Sirampog merupakan salah satu sekolah Negeri yang mengikuti peraturan pemerintah untuk
melakukan pembelajaran daring. Sekolah ini berada di wilayah Kecamatan Sirampog yang
berada di daerah pegunungan, hal ini membuat sebagian siswa mengalami gangguan jaringan
yaitu signal yang tidak stabil, sehingga mereka merasa kesulitan dalam belajar dan
mengerjakan tugas yang diberikan. Terlalu banyak tugas dan ada gangguan jaringan membuat
mereka merasa pusing dan sulit berkonsentrasi dalam belajar. Menurut penuturan salah satu
guru, selama pembelajaran daring banyak siswa mengeluhkan merasa jenuh dan stres, bahkan

membuat nilai siswa menjadi turun dari sebelumnya. Dikarenakan kegiatan belajar daring
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dianggap kurang efektif dan serta dilihat dari fasilitas belajar siswa di rumah yang masih
kurang maka kepala sekolah SD Negeri Sridadi 04 Sirampog mengambil kebijakan bahwa
belajar dilaksanakan dengan dua sistem yaitu pembelajaran daring dan tatap muka terbatas.
Pembelajaran tatap muka yang diterapkan hanya dilaksanakan dengan waktu yang berbeda
tidak seperti KBM biasanya, pembelajaran tatap muka selama pandemi dilaksanakan hanya
sekitar tiga sampai empat jam saja. hal tersebut membuat siswa merasakan pembelajaran masih
kurang untuk mengekspor pengetahuannya di sekolah terutama dalam kegiatan praktek, meski
dalam pembelajaran tatap muka siswa masih merasa kurang dampingan guru dikarenakan
kesibukan guru kelas untuk mengimbangi kelompok daring dan kelompok tatap muka. Siswa
merasa belajar selama pandemi ini membuat stres dan turunnya prestasi mereka.

Berdasarkan latar belakang peneliti tertarik untuk mengkaji lebih mendalam tentang
“Tingkat Stres Akademik Selama Pandemi Covid-19 Siswa Kelas V SD Negeri Sridadi 04
Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes”. Penelitian ini berfokus pada Tingkat Stres
Akademik Selama Pandemi Covid-19 Siswa Kelas V SD Negeri Sridadi 04 Sirampog tahun
pelajaran 2020-2021 semester dua. Berdasarkan Pembatasan Masalah yang mengacu pada
permasalahan yang telah ditemukan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
Apakah terdapat stres akademik selama pandemi Covid-19 pada Siswa kelas V SD Negeri
Sridadi 04 Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes serta apa penyebab dan upaya mengatasi
stres akademik selama pandemi Covid-19 yang terjadi pada Siswa kelas VV SD Negeri Sridadi
04 Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
yaitu mengetahui apakah terdapat stres akademik selama pandemi Covid-19 pada Siswa kelas
V di SD Negeri Sridadi 04 Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes, dan mengetahui apa
penyebab dan upaya dalam mengatasi stres akademik selama pandemi Covid-19 yang terjadi

pada Siswa kelas V di SD Negeri Sridadi 04 Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes.

B. Metode Penelitian
Penelitian yang dilakukan terkait tentang Tingkat Stres Akademik Selama Pandemi
Covid-19 Pada Siswa Kelas V SD Negeri Sridadi 04 Sirampog akan dijelaskan secara
mendalam menggunakan jenis penelitian kualitatif. Pendekatan penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian deskriptif persentase.
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Sridadi 04 Sirampog yang berlokasi di Dukuh
Pekaleran Desa Sridadi Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes pada bulan April-Mei tahun

2021. Adapun subjek penelitian ini adalah siswa kelas VV SD Negeri Sridadi 04 Sirampog.
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Data dan sumber data pada penelitian ini yaitu data kualitatif. Dalam penelitian
kualitatif, teknik sampling yang biasa digunakan yaitu purposive sampling dan snowball
sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sumber data dengan pertimbangan
tertentu. Sedangkan, snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data, yang
pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar (Sugiyono, 2016: 300). Bila dilihat
dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sumber
sekunder (Sugiyono, 2016:193).

Perolehan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini dilakukan dengan pengumpulan
data. Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematik dan berstandar untuk
memperoleh data yang diperlukan (Nazir, 2014: 211). Dalam penelitian kualitatif,
pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer,
dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta (participant
observation), angket, wawancara mendalam (in depth interview) dan dokumentasi (Sugiyono,
2016: 309). Data angket yang digunakan yaitu skala likert untuk menghitung skor ideal
menggunakan rumus sebagai berikut:

Skor Kriterium = Nilai Skala x Jumlah Responden
Sedangkan untuk menghitung persentase persetujuan responden yaitu:
p = F X100%
N
Keterangan:
p = Prosentase
f = Frekuensi dari setiap jawaban angket
n = Jumlah skor ideal
100%-= Bilangan tetap

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep keaslian
(validitas) dan keandalan (realibilitas) menurut versi ‘positivisme’ dan disesuaikan dengan
tuntutan pengetahuan, kriteria dan paradigmanya sendiri (Moleong, 2016: 321). Keabsahan
data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik triangulasi.

Dalam penelitian kualitatif, metode analisis data lebih banyak dilakukan bersamaan dengan
pengumpulan data. Menurut Miles and Huberman dalam Sugiyono (2008), analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif melalui proses data reduction, data display, dan

verification.
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C. Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Sridadi 04 Sirampog pada April sampai Mei
tahun 2021. SD Negeri Sridadi 04 Sirampog merupakan sekolah dasar yang didirikan pada
tahun 1985. SD Negeri Sridadi 04 Sirampog berlokasi di Dusun Pekaleran Desa Sridadi
Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes Provinsi Jawa Tengah. Sekolah ini berada di daerah
dataran tinggi tepatnya ditengah-tengah antara dukuh Limbangan dan dukuh Sigombyang Desa
Sridadi.

Letak SD Negeri Sridadi 04 Sirampog cukup strategis dari segi transportasi mudah
dijangkau, karena sekalipun berada di daerah dataran tinggi SD Negeri Sridadi 04 Sirampog
berada di pinggir jalan yang merupakan salah satu jalur utama kegiatan masyarakat dusun
Pekaleran dan dusun lainnya, sehingga memudahkan warga untuk mengakses lokasi sekolah
tersebut. Letak SD Negeri Sridadi 04 Sirampog juga berada di pemukiman warga sehingga
keamanan, dan jangkauan orangtua dalam mendampingi serta mengawasi siswa dapat terjaga
dengan baik.

Kelengkapan sarana dan prasarana yang ada di sekolah cukup lengkap dan terawat
dengan baik. Selain itu, terdapat juga tanaman hias yang ditanam di halaman depan maupun
samping serta koridor sekolah, sehingga menjadikan suasana lebih sejuk, nyaman dan
menyenangkan untuk kegiatan belajar mengajar.

Deskripsi Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas VV SD Negeri Sridadi 04 Sirampog.
Peneliti mengambil subjek ini karena peneliti menganggap tahun ini tuntutan akademik
semakin dirasakan, tuntutan tersebut diantaranya semakin banyak tugas, kegiatan belajar
mandiri, belajar dengan minimnya fasilitas serta dampingan guru. Siswa kelas V SD Negeri
Sridadi 04 Sirampog terdiri dari 34 siswa dimana 20 siswa perempuan dan 14 siswa laki-laki.
Penentuan subjek yang akan diteliti menggunakan teknik Simple Random Sampling, teknik ini
dilakukan karena peneliti merasa hasil yang didapatkan dari subjek bersifat homogen sehingga
hasil dari semua siswa kelas V yang terpilih menjadi sampel dapat mewakili subjek.

Hasil dan pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Sridadi 04 Sirampog pada April-Mei tahun
2021. SD Negeri Sridadi 04 Sirampog merupakan sekolah dasar yang didirikan pada tahun
1985. Lokasinya berada di Dusun Pekaleran Desa Sridadi Kecamatan Sirampog Kabupaten
Brebes Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini membahas tentang permasalahan stres akademik

yang dialami oleh siswa kelas VV SD Negeri Sridadi 04 Sirampog.
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Berdasarkan hasil data berupa observasi, angket, wawancara dan dokumentasi yang
telah dilakukan di SD Negeri Sridadi 04 Sirampog maka hasil yang didapatkan menunjukkan
bahwa siswa mengalami stres akademik dengan tingkat stres akademik sedang sebanyak
68,5%. Hasil tersebut didapatkan berdasarkan data dari observasi, angket dan wawancara yang
telah dilakukan dengan siswa kelas V dan data penguat berupa hasil wawancara dengan guru
kelas dan orangtua siswa kelas V, hasil tersebut menunjukkan bahwa stres yang dialami siswa
dari segi stres fisik, stres kognitif, stres emosi, dan stres perilaku sosial tersebut dominan pada
kategori stres akademik sedang, artinya bahwa siswa memang mengalami stres akademik.

Stres sedang terjadi lebih lama, antara beberapa jam sampai beberapa hari. Misalnya
masalah perselisinan yang tidak dapat diselesaikan dengan teman sebangku atau teman
kelompok. Stresor ini dapat menimbulkan gejala, antara lain mudah marah, bereaksi berlebihan
terhadap suatu situasi, sulit untuk beristirahat, merasa lelah karena cemas, tidak sabar ketika
mengalami penundaan dan menghadapi gangguan terhadap hal yang sedang dilakukan, mudah
tersinggung, gelisah, dan tidak dapat memaklumi hal apapun yang menghalangi ketika sedang
mengerjakan sesuatu hal, tugas rumah (Psychology Foundation of Australia, 2010).

Menurut Sarafino dan Smith (2011) terdapat dua aspek stres yang dikemukakan antara
lain aspek yang pertama yaitu Aspek Biologis Setiap orang yang dihadapkan dengan salah satu
kondisi tertentu yang dirasa bisa mengancam dan berbahaya bagi dirinya sehingga dapat
memunculkan reaksi fisiologis pada tubuh sehingga mengalami stres, misalnya detak jantung
yang menjadi lebih cepat (Sarafino & Smith, 2011). Menurut Yumba (2008) terdapat reaksi
fisiologis lainnya yang ditandai dengan perilaku seseorang seperti tangan dan kakinya terasa
dingin, berkeringat, perut terasa tidak karuan. Stres akademik berhubungan kuat dengan
simptom psikosomatis, seperti sakit kepala dan sakit pada bagian perut, dirasakan setidaknya
satu minggu sekali yang dapat menggangu kesehatan dan kesejahteraan mereka untuk
kedepannya (Hesketh, Zhen, Dong, Jun, & Xing, 2010).

Aspek yang kedua vyaitu aspek Psikososial yang didalamnya terdapat beberapa
perubahan psikologis serta sosial dari individu yang dihasilkan Stresor, beberapa perubahan
tersebut antara lain yaitu: 1). Kognitif, Stres dapat mengganggu fungsi kognitif dengan
mengalihkan perhatian individu. Putwain (Sarafino & Smith, 2011) menerangkan bahwa
kognitif berkaitan dengan ingatan, kesulitan dalam berkonsentrasi, mudah lupa, dan
ketidakmampuan dalam pemecahan masalah. Selama stres menggambarkan bahwa stres dapat
menggantikan sumber daya kognitif. 2) Emosi, Emosi cenderung bersamaan dengan stres dan

orang sering memanfaatkan keadaan emosional mereka untuk menilai kondisi stres yang

ISSN Jurnal Tawadhu:
2597-7121 (media cetak)
2580-8826 (media online)

133



Erna Puji Lestari!, Adnan Yusufi? Jurnal Tawadhu O Vol. 5 no. 2, 2021

dialami. Stres mengakibatkan perasaan takut sebagai reaksi emosi umum yang sering dirasakan
oleh seseorang, merasa cemas, merasa sedih, merasa marah karena frustasi yang dapat
mengakibatkan perilaku agresif, hingga merasa depresi. 3) Perilaku Sosial, Stres dapat
mengubah perilaku seseorang terhadap orang lain. Seseorang yang merasa berada dalam situasi
stres menjadi kurang ramah dan tidak peka terhadap kebutuhan orang lain (Cohein & Spacapan,
dalam Sarafino & Smith, 2011).

Hasil penelitian berdasarkan data observasi, angket, wawancara dan dokumentasi
menunjukkan berdasarkan aspek stres fisik, stres kognitif, stres emosi dan stres perilaku sosial
pada siswa kelas VV SD Negeri Sridadi 04 Sirampog yaitu sebagai berikut:

1. Stres fisik

Hasil penelitian berupa data observasi, angket, wawancara dan dokumentasi
menunjukkan bahwa siswa kelas VV mengalami stres fisik pada akademiknya. Dari data
yang didapatkan terlihat bahwa siswa mengalami keluar keringat berlebihan, siswa merasa
gugup karena tidak bisa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, siswa kurang
mengikuti pembelajaran dengan baik karena selalu menguap di kelas, siswa merasakan
sakit kepala karena mendapatkan tugas untuk mengerjakan tematik tanpa bimbingan guru
langsung, siswa mudah sakit jika mendapatkan tugas untuk mengerjakan tematik dengan
jumlah tugas yang banyak untuk persiapan ujian akhir semester, dan siswa mudah
merasakan lemah atau letih setelah mengerjakan tugas yang diberikan guru.

Pada angket yang telah diisi oleh siswa kelas V menunjukan bahwa siswa kelas V
SD Negeri Sridadi 04 Sirampog yang mengalami stres fisik dengan gejala keluar keringat
tidak seperti biasanya 75%, Mengalami gangguan tidur 72%, mudah merasa sakit kepala
72%, Mudah sakit 68%, dan Tubuh terasa lemah 75%. Berdasarkan data tersebut dapat
terlihat bahwa siswa kelas VV mengalami stres akademik berupa stres fisik sebanyak 72,4%.

Hal ini sesuai dengan pendapat Yumba (2008) yang dimana hasil data berupa
observasi, angket, wawancara dan dokumentasi menunjukkan bahwa terdapat reaksi
fisiologis yang ditandai dengan perilaku seseorang seperti tangan dan kakinya terasa
dingin, berkeringat, perut terasa tidak karuan.

2. Stres Kognitif

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan melalui observasi, angket,
wawancara dan dokumentasi menunjukkan bahwa siswa kelas V SD Negeri Sridadi 04
Sirampog mengalami stres kognitif pada akademiknya. Dari data yang didapatkan siswa

mengalami mudah lupa tentang mata pelajaran yang sudah dijelaskan oleh guru, siswa
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kurang konsentrasi karena lebih suka bermain sendiri ketika guru sedang menjelaskan mata
pelajaran di kelas, Siswa kurang produktif untuk menciptakan suatu karya ketika
mendapatkan tugas dari guru dikarenakan siswa terbiasa selalu mengerjakan tugas
mengerjakan soal dalam buku sehingga susah mencari ide jika mendapatkan tugas praktek
prakarya, ketika ujian berlangsung siswa merasa gelisah karena merasa tidak bisa
mengerjakan soal ujian secara mandiri sehingga siswa bekerjasama dengan temannya
untuk menyelesaikan soal ujian yang dikerjakannya.

Pada angket yang sudah diisi siswa kelas V menunjukan bahwa siswa kelas V SD
Negeri Sridadi 04 Sirampog yang mengalami stres kognitif dengan gejala siswa menjadi
pelupa 63%, kurang konsen-trasi 61%, kurang produktif 75% dan muncul pikiran yang
tidak wajar 66%. Hasil penelitian yang sudah dilakukan maka dapat terlihat bahwa siswa
kelas V SD Negeri Sridadi 04 Sirampog mengalami stres akademik berupa stres kognitif
sebanyak 66,25%.

Hal ini sesuai dengan pendapat Putwain (Sarafino & Smith, 2011) yaitu hasil
penelitian yang dilakukan pada kelas V menunjukkan bahwa stres kognitif berkaitan
dengan ingatan, kesulitan dalam berkonsentrasi, mudah lupa, dan ketidakmampuan dalam
pemecahan masalah. Selama stres menggambarkan bahwa stres dapat menggantikan
sumber daya kognitif.

3. Stres Emosi

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dengan data berupa observasi,
angket, wawancara dan dokumentasi pada siswa kelas V SD Negeri Sridadi 04 Sirampog
menunjukkan bahwa siswa lebih suka menyendiri dan murung jika mendapatkan nilai yang
buruk dari teman sebangkunya, Siswa mudah merasakan sedih jika tidak bisa mengerjakan
tugas dengan baik dan maksimal.

Hasil angket yang sudah dilakukan pada siswa kelas V menunjukan bahwa siswa
kelas VV mengalami stres emosi dengan gejala siswa mudah marah 77%, merasa cemas
75%, menyendiri 77%, dan mudah merasakan sedih 79% dan 78%. Berdasarkan data maka
dapat terlihat bahwa siswa kelas V mengalami stres akademik dari segi stres emosi
sebanyak 77,2 %.

Hal ini sesuai dengan pendapat Yekti Mumpuni dan Ari Wulandari (2010) bahwa
hasil data yang diperoleh menunjukkan bahwa stres emosi yang dialami seseorang dapat
berupa perasaan takut sebagai reaksi emosi umum yang sering dirasakan oleh seseorang,

merasa cemas, merasa sedih, merasa marah karena frustasi yang dapat mengakibatkan
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perilaku agresif, hingga merasa depresi, mudah menangis, selalu bermimpi buruk, tidak
sabaran, perubahan pola makan. Hal tersebut sesuai dengan apa yang dialami siswa kelas
V SD Negeri Sridadi 04 Sirampog.

4. Stres Perilaku Sosial

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan melalui data observasi, angket,
wawancara dan dokumentasi pada siswa kelas VV SD Negeri Sridadi 04 Sirampog yang
dialami siswa yaitu siswa terkadang mengacuhkan tugas jika sedang bermain dengan
temannya, siswa lebih suka menunda untuk mengerjakan soal yang diberikan guru dan
lebih memilih bermain dengan teman sebangkunya, siswa masih bisa mematuhi peraturan
meski merasa jenuh dalam belajar di dalam kelas, siswa selalu menyalahkan temannya jika
terdapat kesalahan dalam berdiskusi atau melakukan pengerjaan secara kelompok.

Pada data angket yang sudah dilakukan menunjukan bahwa siswa kelas V SD
Negeri Sridadi 04 Sirampog mengalami stres perilaku sosial dengan gejala siswa tidak
perduli 65%, siswa melakukan penundaan pekerjaan 66%, melanggar norma 47%, dan
mencari kesalahan 55%. Berdasarkan data tersebut dapat terlihat bahwa siswa kelas V
mengalami stres akademik dari segi stres perilaku sosial sebanyak 58,25%.

Hal ini sesuai dengan pendapat Cohein & Spacapan, dalam Sarafino & Smith
(2011) yaitu data yang didapatkan baik berupa observasi, angket, wawancara dan
dokumentasi menunjukkan bahwa stres dapat mengubah perilaku seseorang terhadap orang
lain. Seseorang yang merasa berada dalam situasi stres menjadi kurang ramah dan tidak
peka terhadap kebutuhan orang lain.

Berdasarkan gejala yang dialami siswa kelas VV SD Negeri Sridadi 04 Sirampog
melalui data observasi, angket, wawancara dan dokumentasi menunjukkan bahwa siswa
mengalami stres akademik tingkat sedang. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh
Psychology Foundation of Australia (2010) bahwa data yang sudah dilakukan
menunjukkan bahwa siswa mengalami tingkat stres akademik sedang, stress sedang terjadi
lebih lama tetapi hal tersebut antara beberapa jam sampai beberapa hari. Stresor ini dapat
menimbulkan gejala, antara lain mudah marah, bereaksi berlebihan terhadap suatu situasi,
sulit untuk beristirahat, merasa lelah karena cemas, tidak sabar ketika mengalami
penundaan dan menghadapi gangguan terhadap hal yang sedang dilakukan, mudah
tersinggung, gelisah, dan tidak dapat memaklumi hal apapun yang menghalangi ketika

sedang mengerjakan sesuatu hal ataupun tugas rumabh.
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Penyebab terjadinya stres akademik pada siswa kelas V yaitu dari faktor internal
yaitu kurangnya minat siswa untuk belajar, kurangnya pemahaman yang didapatkan,
lambatnya daya tangkap dan kurangnya daya ingat siswa terhadap materi yang sudah
dipelajari siswa. Kemudian faktor eksternal yaitu Profesionalisme Guru yang masih
kurang, fasilitas belajar yang belum lengkap baik dilingkungan sekolah maupun di rumah
siswa, tugas yang terlalu banyak dengan waktu pengumpulan yang tidak sesuai dengan
jumlah tugas yang diberikan, kurangnya dampingan belajar dari orangtua dan guru, tidak
ada waktu untuk menghibur diri sehingga siswa merasakan stres akademik baik fisik,
emosi, kognitif dan perilaku sosial pada siswa.

Dari faktor penyebab stres akademik diatas yang dialami siswa baik dari internal
dan eksternal membuat siswa mudah merasa stres sehingga terjadi stres akademik. Hal ini
sesuai dengan yang sudah peneliti jabarkan dibab sebelumnya mengenai sumber stres
Akademik menurut Albana (2007) menyebutkan bahwa sumber stres akademik berasal dari
luar (Eksternal) dan dalam (Internal).

Berdasarkan faktor internal dan ekternal tersebut yang mengakibatkan siswa kelas
V mengalami stres akademik sedang, maka harus ada upaya yang dilakukan guna
mengurangi dampak stres yang menimbulkan stres akademik yang semakin berat. Guru
dan orangtua adalah salah satu pendamping belajar yang tepat bagi seorang siswa, maka
dari itu guru dan orangtua harus bisa mengimbangi antara untutan untuk siswa dengan
kemampuan siswa sehingga siswa merasa dampingan guru dan orangtua dapat
meringankan beban yang dimilikinya. Oleh karena itu guru, orangtua dan siswa harus bisa
bekerjasama untuk dilaksanakan upaya dalam mengatasi stres akademik yang dirasakan
siswa selama pandemi seperti sekarang ini.

Upaya dalam mengatasi stres akademik selama pandemi Covid-19 Pada siswa
Kelas V SD Negeri Sridadi 04 Sirampog yaitu siswa mengikuti les setelah jam sekolah
selesai untuk meringankan beban tugas yang dialami siswa baik tugas yang diberikan guru
maupun keinginan untuk mengembangkan kemampuan dalam keterampilan siswa, guru
mengulas materi yang ada pada soal yang telah dikerjakan siswa dari guru, orangtua
menyediakan fasilitas dan pendampingan kepada siswa ketika belajar di rumah.

Selain upaya tersebut siswa, guru dan orangtua juga harus bisa memperbaiki
hubungan komunikasi satu sama lain agar tidak timbul pikiran yang dapat menghambat
kesuksesan pendidikan siswa. Berdasarkan data yang menjelaskan bahwa terdapat stres

akademik yang dialami siswa kelas V selama pandemi di SD Negeri Sridadi 04 Sirampog
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yang masih dalam tingkat stres sedang tidak menutup kemungkinan akan bisa terjadi stres
dengan tingkat berat jika dari guru dan orangtua tetap kurang dalam pendampingan belajar

yang dilakukan siswa.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam analisis tingkat stres akademik
selama pandemi covid-19 siswa kelas VV SD Negeri Sridadi 04 Sirampog dengan pengumpulan
data melalui observasi, angket, wawancara dan dokumentasi menunjukkan siswa mengalami
tingkat stres akademik sedang, stres akademik yang dialami siswa dari sudut pandang stres fisik
72,4%, kognitif 66,25%, emosi 77,2% dan perilaku sosial 58,25% sehingga stres akademik
yang dialami siswa kelas V sebanyak 68,5%.

Terdapat faktor internal dan eksternal yang mengakibatkan siswa mengalami stres
akademik. Faktor internal yang menyebabkan stres akademik yaitu kurangnya minat siswa
untuk belajar, kurangnya pemahaman yang didapatkan, lambatnya daya tangkap dan kurangnya
daya ingat siswa terhadap materi yang sudah dipelajari siswa. Kemudian faktor eksternal yang
menyebabkan stres akademik yaitu profesionalisme Guru yang masih kurang, fasilitas belajar
yang belum lengkap baik dilingkungan sekolah maupun di rumah siswa, tugas yang terlalu
banyak dengan waktu pengumpulan yang tidak sesuai dengan jumlah tugas yang diberikan,
kurangnya dampingan belajar dari orangtua dan guru, tidak ada waktu untuk menghibur diri
sehingga siswa merasakan stres akademik baik fisik, emosi, kognitif dan perilaku sosial pada
siswa. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi stres akademik siswa Kelas V dengan les
sepulang sekolah untuk meringankan beban tugas yang dialami, guru mengulas materi yang ada
pada soal yang telah dikerjakan siswa setelah siswa selesai mengerjakan tugas yang diberikan

guru.
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